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TUAN dan Nyonya, barangkali su-
dah menonton atau minimal mendengar
riwayat sejarah pahlawan nasional Jen-
deral Soedirman diangkat di layar lebar,
belum lama ini. Meski menuai kontra
lantaran cuplikan ceritanya dianggap
'menyimpang’ dari fakta sejarah, na-
mun film Pak Dirman telah memperka-
va koleksi film sejarah di bumi pertiwi.
Kisah heroik ulama, militer, sipil, dan
tokoh pergerakan sudah dibikin film
oleh para senias. Akan tetapi, dari se-
deret daftar film tersebut, terdapat satu
kelompok pejuang yang luput difilmkan,
yaitu kaum pedagang yang ikut menge-
palkan tinju melawan kolonialisme dan
feodalisme di masa lampau.

Kaum Pribumi Terjepit

Kenyataan ini segera mengingatkan
saya pada Haji Samanhudi dari Solo,
kota kembar Jogjakarta. Lelaki yang
semasa kecil bernama Sudarno Nadi ini
mempelopori kebangkitan kaum pribu-
mi yang terjepit gara-gara permainan
monopoli pemerintah kolonial Belanda
dengan etnis Tionghoa dalam lingkaran
bisnis batik. Mendirikan Sareiat Da-
gang Islam, yang kemudian bermeta-
morfosis menjadi Sarekat [slam, adalah
aksi nekat dan terhitung sangat berani
di tengah kehidupan politik kolonial
yang mencekam. Semangat berorgani-
sasi.ditiupkan Samanhudi memecah
kebuntuan para inlander yang hidup
menerima takdir. Pasrah bongkokan
atau menerima nasib untuk ditindas
bangsa Eropa dan bangsawan, harus
dikubur sedalam mungkin.

Kenapa para bangsawan sebagai se-
sama pribumi tapi tak mengakui eksis-
tensi komunitas bakul Piramida sosial

yang dibentuk oleh kerajaan hanya di-
meriahkan kaum bangsawan, priyayi,
dan wong cilik (orang kecil). Wong da-
gang kendati sugih blegedhu (kaya ra-
ya) dan gaya hidupnya mampu meniru
bangsa toewan kulit putih yang doyan
keplek ilat (makan enak) di restoran,
tetap sukar menembus dinding strati-
fikasi sosial yang direkayasa bang-
sawan Jawa maupun elite Eropa itu.
Frase 'wong yang melekat pada diri
mereka cukup menunjukkan betapa
mereka direndahkan dan terkena alie-
nasi sosial. Kemandirian ekonomi suk-
ses dibangun dan rumah loji yang ubin-
nya dibeli dari luar negeri ternyata tak
mempan bikin aristokrat keraton dan
pangreh praja angkat topi, alih-alih
mendapuk mereka jadi motor pengge-
rak nasionalisme ekonomi bangsa Indo-
nesia, Dilahirkan sebagai sesama pri-
bumi, namun karakter sosial, ideologi,
dan cita-cita bertolak belakang.
Feodalistik Digasak
Uniknya dari seorang Samanhudi
adalah, walau berpredikat sebagai
wong dagang, lelaki yang lahir di kam-
pung batik Laweyan Solo itu tidak pelit
atau mementingkan perutnya sendiri.
Selain memperjuangkan kesejahteraan
masyarakat pribumi, ia juga mengerek

tinggi rasa kamanungsan (rasa kema-

nusiaan), tepa selira (toleransi), dan
mencintai rakyat jelata di Hindia Be-
landa. Pemerintah kolonial yang dis-
kriminatif dan pemerintah kerajaan
yang feodalistik digasak dengan gelomi-
bang massa Sarekat Islam yang jum-
lahnya mencapai ratusar. ribu. Tokoh
wong dagang yang dianugerahi Pahla-
wan Nasional tahun 1961 ini merupa-
kan lokomotif kasadaran untuk merde-
ka dengan jalur organisasi, bukan me-
dan tempur laiknya Jenderal Soedir-
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man yang baru saja difilmkan, Merela-
kan perusahaan batiknya mundur lan-
taran fokus terhadap cita-cita bangsa
menyuburkan benih nasionalisme ada-
ah pilihan yang baraagkali dituduh
sinting kala itu.

Dalam konteks sejarah nasional, fak-
ta historis di atas meruntuhkan persep-
si bahwa kaum pedagang tak ambil pus-
ing terhadap dinamika pergerakan
Indonesia. Tak hanya kaum intelek se-
inacam Soekarno dan Hatta, dan kelom-
puk tentara seperti Slamet Riyadi yang
tercatat dalam lembaran perjuangan
bangsa, tapi wong dagang turut andil
pula. Memang, tak banyak yang tahu
akan realitas sejarah yang menarik ini.
Maka, langkah terbaik yang perlu kita
tempuh adalah pembuatan film doku-
menter tentang kiprah dan keteladanan
H. Samanhudi. Terlebih lagi, sekarang
marak pembuatan film sejarah untuk
menjembatani generasi muda yang ku-
rang doyan membaca buku.

Dari kerja riset sejarawan Soedar-
mono (2006), Mulyono (1982), dan Taka-
shi Shiraishi (1997) serta Heri Priyat-
moko (2015) yang mengangkat tema
majikan batik Laweyan dan dunia per-
gerakan Indonesia di level lokal, diketa-
hui ada beberapa arsip sézaman dan
data pendukung yang bisa didayaguna-
kan untuk pembuatan film dokumenter
itu. Adapun di antaranya, koran Dar-
mokondo, foto hitam putih, informasi
lisan, laporan kolonial, dan lainnya.

Dalam pembuatan skenario film, per-
lu dibentuk mitra kerja yang diisi se-
jarawan, arsiparis, dan sineas. Kerja
kolektif ini tentu melibatkan beberapa
institusi seperti prodi Sejarah, Kemen-
terian Agama, Arsip Nasional Republik
Indonesia, Perpustakaan Nasional, Ins-
titut Kesenian Jakarta atau Institut Se-
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ni Indonesia, lembaga perfilman nasio-
nal, dan tak ketinggalan keturunan
Samanhudi.

Film melukiskan semangat Saman-
hudi yang tercermin dengan organisasi
Sarekat Dagang Islam dan Sarekat
Islam ini merupakan obat manjur me-
numbuhkembangkan spirit perjuangan
Islam yang dikhawatirkan meredup.
Lehih jauh lagi, dengan menayangkan
partisipasi Samanhudi dalam peristiwa
bersejarah itu, dapat membuktikan
bahwa pengaruh pemikiran Islam sepu-
lang Samanhudi dari naik haji ke Me-
kah tak menghambat cita-cita luhur le-
pas dari belenggu penjajah.

Selain mengenalkan jejak sejarah
Samanhudi, film dokumenter ini seba-
gai sarana menjaga persatuan bangsa
dan menguatkan suatu ideologi ke-
bangsaan. Negara Indonesia dibangun
dengan nyali, keringat, darah, serta ga-
gasan yang melampui zaman. Says
teringat dengan kisah pemanfaatan
film sejarah telah ditempuh Jerman
ketika zaman Nazi, Amerika Serikat sa-
at Perang Dunia II dan Vietnam. Hasil-
nya memuaskan, masyarakat selamat
dari amnesia sejarah dan lambat laun
menguat jiwa kebangsaannya.

Ingat, film tersebut bukan semacam
doktrin, melainkan alat pengingat dan
menunjukkan betapa kerasnya perju-
angan Samanhudi dalam menggapa
harapan Indonesia untuk memperolek
keadilan dan kebebasan. Di sinilah pu-
blik hendak digugah supaya menghar-
gai jasa para tokoh sejarah dan meng:
aktualisasikan spiritnya untuk meng:
hadapi problem kekinian dengan ke
pala tegak. O-0
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